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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran kesehatan mental 
yang dialami oleh individu yang mengalami broken home pada kurun 
waktu  2016-2024. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan 
yang dilakukan dengan mengidentifikasi, dan menganalisis artikel 
jurnal yang terakreditasi pada Sinta Jurnal, dan Garuda Jurnal yang 
fokus kajiannya terdiri dari aspek masalah yang diteliti, metodologi 
penelitian, serta hasil penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengaruh dari perceraian antara kedua orang tua yang 
memiliki dampak yang signifikan terhadap individu khususnya anak 
yang mengakibatkan timbulnya berbagai konsekuensi terutama pada 
pola perilaku yang menyimpang serta dapat membahayakan dan 
merugikan diri dan orang lain disekitarnya. Pada pola perilaku anak 
broken home, beberapa diantaranya dipengaruhi oleh pengalaman 
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individu dalam lingkungan keluarga yang dapat berdampak pada 
kesehatan mental individu seperti merasa hidupnya tidak sempurna, 
bahkan merasa tidak layak untuk dicintai. Jika individu korban broken 
home mendapatkan pemahaman dan penanganan yang tepat dalam 
kasusnya, maka individu akan dapat mengatasi rasa tertekan yang 
berpengaruh pada kesehatan mentalnya.  

Kata kunci: Broken home; Divorce; Kesehatan Mental; Perubahan 
Perilaku. 

Abstract 

Mental Health Research Literature Study of Individuals 
Experiencing Broken Home. The purpose of this study was to 
determine the picture of mental health experienced by individuals who 
experienced broken homes in the period 2016-2024. The method used is 
a literature study conducted by identifying, and analyzing accredited 
journal articles on Sinta Journal, and Garuda Journal whose focus of 
study consists of aspects of the problem under study, research 
methodology, and research results. The results of this study indicate that 
the influence of divorce between the two parents has a significant impact 
on individuals, especially children, which results in various 
consequences, especially in deviant behavior patterns and can harm and 
harm themselves and others around them. In the behavior patterns of 
broken home children, some of them are influenced by individual 
experiences in the family environment which can have an impact on 
individual mental health such as feeling that his life is not perfect, even 
feeling unworthy of love. If individuals who are victims of broken homes 
get the right understanding and treatment in their cases, then 
individuals will be able to overcome the distress that affects their mental 
health.  

Keywords: Broken home; Divorce; Mental Health;  Changes in Behavior 

 

 

A. Pendahuluan 

Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam proses perkembangan 

anak remaja atau individu yang memiliki berbagai kebutuhan, seperti kebutuhan 

akan kasih sayang, kebutuhan dalam dukungan emosional anak, serta kebutuhan 

afeksi lainnya merupakan kebutuhan psikologis yang sangat dibutuhkan oleh 

individu dalam lingkup keluarga. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peran 
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keluarga dalam proses tumbuh kembang anak atau individu. Keberfungsian 

keluarga yang hangat dan sehat akan mempengaruhi keutuhan keluarga tersebut 

dan secara psikologis mempengaruhi kesejahteraan dan kesehatan mental bagi 

setiap anggota keluarga (Daulay & Nuraini, 2022). Menurut Wenar dan Kerig 

(Harahap et al., 2021) secara ideal perkembangan anak dan remaja akan optimal 

apabila mereka bersama keluarga yang harmonis sehingga berbagai kebutuhan 

yang diperlukan dapat terpenuhi. Maka dari itu, tumbuh dan berkembangnya 

seorang anak merupakan tanggung jawab kedua orang tua yang utuh dalam 

keluarga dimana peran keluarga utuh dan harmonis dapat terlaksana dan 

mewujudkan tujuan dalam mengembangkan potensi optimal anak karena melalui 

keluarga, anak belajar menjadi manusia yang berilmu, cakap, mandiri, serta 

bertanggung jawab. Dalam hal ini, keluarga yang tidak utuh, hancur, rusak, atau yang 

disebut dengan keluarga broken home, yaitu dimana anak yang memiliki orang tua 

berpisah atau bercerai, mendapatkan pengaruh yang sangat besar terhadap kondisi 

perkembangan jiwa dan pendidikan anak. Kondisi keluarga tersebut sangat kurang 

memberikan dukungan positif pada anak dalam proses perkembangan mental dan 

belajar anak di sekolah. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana kondisi keluarga broken 

home yang dapat mempengaruhi perkembangan dan kesejahteraan psikologis 

individu, dengan memahami dan menganalisis berbagai penelitian terdahulu terkait 

keluarga broken home yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir yang didapatkan 

melalui beberapa artikel jurnal yang telah dianalisis. Dengan penelitian ini 

dimaksudkan untuk memberikan pemahaman terbaru tentang berbagai 

konsekuensi psikologis, emosional, dan sosial yang dialami oleh individu yang 

tumbuh dalam keluarga yang tidak utuh atau broken home. Selain itu, tinjauan ini 

juga berusaha untuk mengidentifikasi tren yang muncul atau wawasan baru pada 

beberapa artikel jurnal terkait. Goode (Hamibawani et all., 2024) menjelaskan 

bahwa broken home adalah kondisi struktur keluarga yang mengalami keretakan 

yang disebabkan karena satu maupun kedua orang tua gagal dalam mengemban dan 

menjalankan kewajiban dan peran mereka. Broken home yang mengacu pada 
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struktur keluarga di mana orang tua berpisah atau bercerai, telah menjadi subjek 

yang semakin diminati dalam penelitian selama dekade terakhir. Oleh karena itu, 

ada kebutuhan untuk melakukan penelitian tentang keluarga broken home untuk 

lebih memahami berbagai faktor yang berperan dan berpengaruh terhadap 

perkembangan serta hasil pada individu dalam penelitian terdahulu. 

Menurut Srihandayani, (Massa et al., 2020) penyebab yang timbul dalam 

keluarga broken home yaitu: (1) Penyebab fisik, yaitu keadaan yang bersifat fisik 

yang memicu broken home seperti perceraian (divorce), kematian (death), desertion 

dan separation; (2) Penyebab psikologis, yaitu broken home yang disebabkan karena 

perbuatan, perbedaan pandangan, perbedaan sifat kesenangan, cemburu, tidak 

saling mencintai, dan lain-lain yang mengakibatkan terjadinya konflik; (3) Penyebab 

ekonomi, yaitu keadaan ekonomi yang kurang baik, penghasilan yang tidak sesuai 

antara kebutuhan keluarga dan pengeluaran, sehingga dengan mudah menimbulkan 

dampak psikologis bagi keluarga; (4) Penyebab sosial, hal ini secara tidak langsung 

tidak berpengaruh, tetapi sangat memungkinkan terjadinya broken home, seperti 

masyarakat penjudi, peminum; dan (5) Penyebab ideologis, yakni perbedaan sikap, 

paham dan pandangan, perbedaan agama antara suami dan istri. Dari beberapa 

faktor diatas, individu yang mengalami broken home, lebih sering mengalami 

tekanan hidup yang dapat berdampak negatif dan akan berlangsung dalam jangka 

waktu yang lama. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dari Ifdil dan Lestari (Maharani & 

Daulay, 2023) menyatakan bahwa “broken home children tend to have lower self-

acceptance compared to children from intact families, who are more accepting of their 

strengths and weaknesses while acknowledging their past circumstances” yang 

berarti anak-anak yang berasal dari keluarga broken home cenderung memiliki 

penerimaan diri yang lebih rendah dibandingkan dengan anak-anak yang berasal 

dari keluarga utuh, yang lebih menerima kekuatan dan kelemahan mereka sambil 

mengakui keadaan masa lalu mereka. 
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Individu yang tumbuh dalam kondisi keluarga yang tidak utuh atau broken 

home seringkali mengalami berbagai konsekuensi psikologis yang signifikan. Salah 

satunya adalah masalah dalam membentuk identitas diri. Menurut penelitian oleh 

Wallerstein dan Kelly (1980), anak-anak yang tumbuh dan berada dalam situasi 

keluarga tidak utuh cenderung mengalami kesulitan dalam memahami peran 

mereka dalam masyarakat dan memiliki harga diri yang rendah. Mereka mungkin 

merasa kehilangan dan tidak stabil dalam hubungan interpersonal mereka. Dari segi 

emosional, individu yang tumbuh dalam keluarga broken home mungkin mengalami 

stres, kecemasan, dan depresi. Menurut studi oleh Amato (2001), anak-anak dari 

broken home cenderung mempunyai tingkat kepuasan hidup yang lebih rendah dan 

lebih rentan terhadap masalah emosional. Mereka mungkin juga mengalami 

kesulitan dalam mengatur emosi mereka dan memiliki masalah dalam menjalin 

hubungan yang sehat dengan orang lain. Secara sosial, individu yang berasal dari 

broken home memiliki kemungkinan mengalami kesulitan untuk berinteraksi 

dengan orang lain dan memiliki hubungan yang stabil. Dengan demikian, 

konsekuensi psikologis, emosional, dan sosial yang dialami oleh individu yang 

tumbuh dalam keluarga yang tidak utuh sangat kompleks dan berdampak signifikan 

pada kehidupan mereka. Diperlukan dukungan dan intervensi yang tepat dari 

berbagai pihak, termasuk keluarga, teman, dan profesional kesehatan mental, untuk 

membantu individu-individu ini mengatasi tantangan yang mereka hadapi dan 

membangun kehidupan yang lebih stabil dan bahagia. 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan. Peneliti telah 

melakukan literatur artikel jurnal terkait dengan penelitian broken home pada 

individu dalam rentang waktu 2016-2024, sehingga diharapkan penelitian ini dapat 

lebih relevan dengan keadaan dalam rentang waktu tersebut dan di masa 

mendatang. Studi pustaka merupakan sebuah proses mencari berbagai literatur, 

hasil kajian studi yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan 

(Zakiyah & Hasriani, 2018). Maka, melalui literatur yang telah dilakukan peneliti 
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dapat memudahkan dalam memperoleh data penelitian yang relevan mengenai 

broken home pada individu untuk dianalisis dan dijadikan bahan dalam penelitian. 

Sumber yang digunakan sebagai bahan penelitian diperoleh melalui artikel 

jurnal dalam skala nasional yang terakreditasi sinta, garuda dan google scholar 

dalam rentang waktu 10 tahun terakhir yang terdiri dari 24 jurnal tentang broken 

home pada individu dan diperkuat lagi dengan jurnal internasional. Teknik yang 

digunakan adalah teknik dokumentasi dalam mengumpulkan data dengan 

menelusuri dan menelaah berbagai literatur yang terkait dengan penelitian. 

Dalam proses pengumpulan data, dilakukan dengan cara yang sistematis 

dengan menentukan judul atau topik yang akan kami bahas sesuai dengan tujuan 

yang telah kami tentukan; lalu kami mencari informasi yang mendukung mengenai 

topik penelitian yang akan kami lakukan; selanjutnya setelah melakukan diskusi 

dan mendapatkan fokus penelitian dan materi yang akan digunakan peneliti, juga 

diperlukan sumber yang relevan, seperti artikel jurnal yang mendukung topik 

penelitian. Data dan informasi yang sudah ditemukan dari berbagai sumber 

tersebut, selanjutnya diklasifikasikan dan disajikan dalam bentuk tabel pada bagian 

hasil penelitian. Langkah akhir dari proses ini adalah memaparkan hasil penelitian 

dalam bentuk narasi yang jelas dan lengkap. Analisis data dilakukan peneliti dengan 

pengkajian judul, metode yang digunakan dan hasil penelitian dari berbagai sumber 

yang mereka temukan. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait broken home dalam 10 tahun terakhir 

memiliki berbagai macam kajian dan dari berbagai sumber seperti Sinta Jurnal, 

Garuda Jurnal, dan Google Scholar yang disajikan dalam tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Rangkuman hasil penelitian broken home 

Dari beberapa artikel penelitian terkait dengan broken home pada jurnal 10 

tahun terakhir terdapat berbagai macam hasil yang berbeda 
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No Penulis dan 
Tahun 
Terbit 

Sampel Metodologi Tujuan Hasil 

 1  Sari (2021) 8 siswa yang 
mempunyai 
dampak 
keluarga 
broken home 

Penelitian 
kualitatif 
lapangan, 
dengan 
metode 
deskriptif 

Untuk 
mengetahui 
dampak 
keluarga 
broken home 
yang 
berpengaruh 
terhadap 
kesehatan 
mental siswa. 

Hasilnya bahwa 
kebiasaan 
belajar anak 
yang berasal 
dari keluarga 
broken home 
tidak teratur, 
dan juga 
biasanya anak 
akan belajar 
jika mendapat 
teguran dan 
tugas saja. 

 2 Sabrina 
Nurfianti et 
al., (2023) 

83 responden 
aktif 

Menggunakan 
metode 
kuantitatif 

Untuk 
menentukan 
pengaruh 
dukungan 
sosial terhadap 
kesehatan 
mental remaja 
dengan 
keluarga 
broken home. 

Hasil 
menunjukkan 
bahwa 
dukungan 
sosial sangat 
penting bagi 
remaja yang 
sedang 
mengalami 
kesehatan 
mental akibat 
broken home. 
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 3 Indari et al., 
(2022) 

21 remaja 
yang 
mengalami 
broken home 

Metode 
dilakukan 
menggunakan 
Self Reporting 
Questionnaire 
29, dari WHO 

Memberikan 
intervensi 
supaya remaja 
tidak 
mengalami 
gangguan 
kesehatan 
khususnya 
dalam 
kejiwaannya. 

Hasilnya 
menunjukkan 
bahwa akibat 
broken home 
membuat 21 
remaja, 13 
remaja 
mengalami 
ansietas, 7 
mengalami 
PTSD dan 1 
remaja 
menggunakan 
NAPZA. 

 4 Zola et al., 
(2023) 

31 siswa 
keluarga 
broken home 

Metode 
Deskriptif, 
instrumen 
Meaning of 
Life 

Mendeskripsik
an kondisi 
meaning of life 
berdasarkan 
gender, urutan 
kelahiran, 
kondisi 
keluarga, dan 
akses internet. 

Hasil 
menunjukkan 
bahwa siswa 
yang tinggal 
bersama ayah 
yang single 
parent lebih 
mengerti akan 
hidup 
dibandingkan 
dengan siswa 
yang tinggal 
bersama ibu 
yang single 
parent. 
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 5 Pratama et 
al.,(2022) 

1 siswi SMA 
Natar yang 
mengalami 
Broken Home 

Metode 
Kualitatif, 
Studi kasus 

Untuk 
mengetahui 
seberapa sehat 
mental siswi 
yang 
mengalami 
broken home 
dengan 
menggunakan 
layanan 
konseling 
individu. 

Hasil 
menunjukkan 
bahwa 
kesehatan 
mental 
sangatlah  
berpengaruh 
pada minat 
belajar anak, 
sikapnya di 
lingkungan 
sekitar tempat 
tinggal dan di 
sekolah, serta 
perkembangan 
diri untuk masa 
depannya. 

 6  Satata, 
(2021) 

5 responden 
dengan 
teknik 
purposive 
sampling 

Metode 
Kualitatif 
dengan 
wawancara 
fenomenologi
s 

Untuk 
mengungkapka
n bahwa anak 
korban broken 
home bisa 
hidup mandiri, 
dengan sikap 
untuk lebih 
nyaman 
berinteraksi 
dengan orang 
lain. 

Hasilnya 
terdapat 
tingkat 
resiliensi yang 
akan muncul 
akibat dari 
keluarga yang 
broken home. 

 7 Harahap et 
al., (2021) 

3 orang 
remaja putri 
usia 12-18 
tahun dari 
korban 
perceraian 
yang tinggal 
dengan orang 
tua tunggal. 

Metode 
kualitatif 
deskriptif 
teknik 
purposive dan 
snowbaal. 

Untuk untuk 
mengetahui 
kesehatan 
mental remaja 
putri korban 
perceraian 
orang tua. 

Hasilnya yaitu 
kesehatan 
mental remaja 
putri sangat 
dipengaruhi 
oleh perceraian 
orang tuanya 
yang 
berpengaruh 
pula pada 
tindakan dan 
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perilaku 
remaja. 

8 Dewir et all., 
(2019) 

5 siswa kelas 
10 SMK 
Negeri 8 
Surabaya. 

Pre-
Experimental 
dengan 
rancangan 
penelitian 
Pre-Test Post-
Test one group 
designs. 

Untuk 
meningkatkan 
konsep diri 
positif siswa 
yang berasal 
dari keluarga 
broken home. 

Konseling 
Rational 
Emotive 
Behavior (REB) 
dapat 
meningkatkan 
konsep diri 
positif siswa 
SMK Negeri 8 
Surabaya dari 
keluarga broken 
home. 

9 Windri et al., 
(2022) 

48 orang dan 
dipilih 3 
orang 
narasumber 
secara acak di 
SMK Negeri 1 
Bukit Tinggi. 

Metode 
kualitatif 
dengan teknik 
pengumpulan 
data berupa 
observasi, 
wawancara 
dan 
dokumentasi 
pribadi 
dengan teknis 
simak, rekam 
dan tulis. 

Untuk 
mengetahui 
bentuk-bentuk 
motivasi 
belajar yang 
rendah pada 
anak broken 
home. 

Anak broken 
home memiliki 
bentuk-bentuk 
motivasi belajar 
yang rendah, 
seperti: malas 
untuk sekolah; 
tidak 
mengerjakan 
tugas sekolah; 
tidur di kelas; 
nilai tiap 
semester yang 
menurun. 

10 Shira et al., 
(2021) 

Terdiri dari 
135 orang 
pada rentang 
usia 12-22 
tahun. 

Pathological 
Narcissism 
Inventory dan 
Inventory of 
Statements 
About Self-
injury. 

Untuk 
mengetahui 
pengaruh dari 
kepribadian 
narsistik 
terhadap 
perilaku non-
suicidal self-
injury (NSSI) 
pada remaja 
broken home. 

Kepribadian 
narsistik 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
perilaku NSSI 
pada remaja. 

  



 
 
 

Studi Literatur Penelitian Kesehatan Mental… 

 

 
 

11  Konseling Edukasi: Journal of Guidance and Counseling 

11  Zulfikar et 
al., (2023) 

3 orang yang 
dipilih sesuai 
dengan 
ketentuan 
kebutuhan 
penelitian. 

Metode 
penelitian 
kualitatif 
fenomenologi. 

Untuk 
mengetahui 
bagaimana 
perilaku sosial 
anak keluarga 
broken home 
serta 
penyimpangan 
perilaku sosial 
yang terjadi. 

2 dari 3 subjek 
belum bisa 
membentuk 
pertahanan diri 
sedangkan 1 
subjek sudah 
bisa menerima 
dan 
menumbuhkan 
kekuatan diri 
untuk 
menghadapi 

12 Simon et al., 
(2021) 

6 siswa kelas 
VIII SMP 
Masehi 3 
PSAK. 

one group pre-
test post-test 
design dengan 
hanya 
menggunakan 
satu 
kelompok 
tanpa 
pembanding. 

Untuk 
mengetahui 
pengaruh 
treatment 
layanan 
konseling 
kelompok 
teknik self-
instruction dari 
pendekatan 
CBT dalam 
menurunkan 
angka 
agresivitas 
pada siswa. 

Hasilnya 
terdapat 
pengaruh 
layanan 
konseling 
kelompok 
dengan teknik 
self-instruction 
terhadap 
agresivitas 
siswa. 
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13 Nurnaningsi
h et al., 
(2022) 

Terdiri dari 5 
orang berusia 
12-23 tahun 
yang 
mengalami 
broken home 
10 tahun 
terakhir. 

Metode 
kualitatif 
dengan 
pendekatan 
fenomenologi. 

Untuk 
mengungkap 
gambaran 
kesejahteraan 
psikologis dan 
faktor yang 
mempengaruhi 
kesejahteraan 
psikologis 
remaja 
perempuan 
dari keluarga 
broken home. 

Dapat di 
implikasikan 
pada remaja 
untuk menjadi 
individu yang 
lebih mandiri, 
berpikir 
rasional, 
memiliki 
hubungan yang 
baik dengan 
orang lain, 
mengembangka
n diri dengan 
baik, memiliki 
harapan dan 
dapat 
merasakan 
ketenangan 
spiritual. 

14 Jannah 
(2022) 

Santri pondok 
pesantren 
Annuqayah 
(PPA) 
Lubangsa 
Selatan putri 
yang 
mengalami 
broken home. 

Kuantitatif 
eksperimen 
murni pretest-
posttest 
control group 
desain dengan 
skala 
kecemasan 
HARS 
(Hamilton 
Anxiety Rating 
Scale) 

Untuk 
mengetahui 
efektifitas 
expressive 
writing therapy 
dalam 
menurunkan 
Tingkat 
kecemasan 
yang dialami 
santri broken 
home 

Hasil layanan 
konseling 
melalui teknik 
Expressive 
writing therapy 
efektif dalam 
menurunkan 
tingkat 
kecemasan 
yang dialami 
oleh santri 
broken home. 



 
 
 

Studi Literatur Penelitian Kesehatan Mental… 

 

 
 

13  Konseling Edukasi: Journal of Guidance and Counseling 

15 Salsabila & 
Abdullah 
(2021) 

2 remaja 
dengan usia  
15-18 tahun 
dan berjenis 
kelamin laki-
laki dan 
Perempuan 

Kuantitatif 
fenomenologi 
dengan 
menggunakan 
Teknik 
pengumpulan 
data 
wawancara 
semi 
terstruktur 
dan observasi 
tidak 
terstruktur. 

Untuk 
mengetahui 
gambaran self 
disclosure 
remaja yang 
mengalami 
broken home. 

Remaja laki-laki 
kurang 
memiliki self-
disclosure 
dibandingkan 
remaja 
perempuan, 
yang ditandai 
dengan tidak 
mampunya 
individu 
memberitahuka
n mengenai 
dirinya secara 
menyeluruh. 

16 Wulandari et 
al., (2022) 

2 remaja di 
kelurahan 
Tangkil, 
kecamatan 
Sragen dan 
beberapa 
orang lainnya 
sebagai 
narasumber. 

Deskriptif 
kualitatif 
dengan 
Teknik 
pengumpulan 
data 
menggunakan 
wawancara, 
observasi, dan 
dokumentasi 

Untuk 
mengetahui 
pengaruh 
layanan 
konseling 
individu dalam 
menyelesaikan 
masalah 
penemuan jati 
diri remaja 
broken home. 

Konseling 
individu dapat 
berpengaruh 
dalam 
menemukan jati 
diri remaja 
broken home. 

17 Widiana & 
Sukma, 
(2023) 

48 siswa kelas 
8 SMPN 22 
Padang 

Kuantitatif 
deskriptif 

Mendeskripsik
an perilaku 
sosial negatif 
siswa. 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa secara 
keseluruhan 
perilaku sosial 
negatif siswa 
dari keluarga 
broken home 
tergolong 
dalam kategori 
rendah. 
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18 Nurhikma 
(2022) 

449 remaja 
dari keluarga 
broken home 
di kota 
Makassar 

Kuantitatif Untuk 
mengetahui 
pengaruh 
forgiveness 
terhadap 
happiness pada 
remaja dengan 
keluarga 
broken home di 
kota Makassar 

Terdapat 
pengaruh 
signifikan 
antara 
forgiveness 
terhadap 
happiness pada 
remaja. 
Semakin tinggi 
forgiveness 
maka semakin 
tinggi pula 
happiness yang 
akan dirasakan, 
dan sebaliknya. 

19 Axelfa et al., 
(2024) 

Remaja 
broken home 
dengan usia 
15-24 tahun 
(belum 
menikah) 

Kualitatif 
dengan 
pendekatan 
studi kasus 

Menyelidiki 
penggunaan 
komunikasi 
intrapersonal 
atau self talk 
dalam 
meningkatkan 
kesadaran dan 
dampak buruk 
yang mungkin 
dihadapi oleh 
remaja yang 
berasal dari 
broken home 

Self talk pada 
remaja sering 
digunakan 
sebagai alat 
bagi mereka 
untuk melewati 
masa-masa sulit 
yang mereka 
hadapi. 

20 Pratama et 
al., (2016) 

35 orang 
siswa SMA N 
11 Padang 
dari keluarga 
broken home 

Penelitian 
kuantitatif 
deskriptif 
dengan teknik 
purposive 
sampling dan 
teknik analisis 
statistik 
deskriptif. 

Untuk 
mendeskripsik
an perilaku 
agresif yang 
dimiliki oleh 
siswa yang 
berasal dari 
keluarga 
broken home. 

Hasil dari 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa secara 
umum perilaku 
agresif siswa 
berada pada 
tingkat sedang. 
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21 Dalimunthe 
et al., (2023) 

Guru BK, Wali 
Kelas, dan 
Siswa SMP 
Negeri 6 
Percut Sei 
Tuan. 

Kualitatif 
deskriptif, 
sampel 
purposive dan 
snowball, 
serta teknik 
triangulasi 
(gabungan). 

Mendeskripsik
an bagaimana 
perilaku siswa 
broken home, 
dan pengaruh 
layanan 
konseling 
individu bagi 
siswa keluarga 
broken home 

Hasilnya adalah 
pelaksanaan 
layanan 
konseling 
individu 
berdampak baik 
bagi perubahan 
perilaku siswa 
keluarga 
broken home. 

22 Kasih et al., 
(2023) 

  

35 peserta 
didik di SMP 
Muhammadiy
ah 6 Padang 
yang 
mengalami 
perilaku 
afeksi 
overpersonal 
pada keluarga 
broken home. 

Eksperimen 
dengan jenis 
eksperimen 
one group 
pretest–post 
test design, 
dengan 
menggunakan 
teknik 
purposive 
sampling. 

Untuk 
mengentaskan 
perilaku afeksi 
overpersonal 
pada peserta 
didik broken 
home dengan 
menerapkan 
konseling 
Rational 
Emotive 
Behavior 
Therapy 
(REBT). 

Hasilnya 
setelah 
diberikan 
konseling 
model REBT 
adanya 
penurunan 
afeksi 
overpersonal 
peserta didik 
yang 
mengalami 
broken home. 

23 Simon et al., 
(2021) 

Siswa kelas 
VIII SMP 
Masehi 3 
PSAK 
Semarang 
dengan latar 
belakang 
keluarga 
broken home. 

Pre-
eksperimental 
desain dengan 
desain one 
group pre-test 
post-test 
design. 

Untuk 
mengubah 
perilaku agresif 
dan pola pikir 
yang salah 
menjadi lebih 
realistis serta 
rasional 
sehingga 
mempengaruhi 
perilaku siswa. 

Hasil dari 
pemberian 
treatment 
konseling 
kelompok yaitu 
berkurangnya 
perilaku 
agresivitas yang 
terjadi pada 
siswa, sehingga 
siswa dapat 
berpikir dan 
bertindak 
secara logis 
atau rasional. 
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enelitian. Kesehatan mental pada remaja khususnya yang memiliki latar 

belakang broken home, lebih banyak terpengaruh karena konflik kedua orang tua 

dan dianggap buruk dalam stigma masyarakat serta cenderung berperilaku yang 

tidak sesuai dengan norma-norma sosial. Dalam hal ini, dapat dinyatakan bahwa 

pentingnya penelitian terhadap individu dari keluarga dengan latar belakang 

broken home untuk membuktikan stigma-stigma negatif yang ada dalam 

masyarakat. 

Keluarga yang mengalami broken home sangatlah berdampak bagi 

perubahan perilaku siswa. Maka dari itu keluarga adalah tempat untuk tumbuh 

kembang anak di dalam keluarga itu sendiri baik secara fisik, emosi, spiritual, dan 

sosial. Bukan hanya itu, konflik yang timbul dalam keluarga dapat mempengaruhi 

tumbuh kembang anak, konflik yang sering terjadi di dalam lingkungan keluarga 

yaitu timbul dari perceraian orangtua atau biasa disebut Broken Home. Menurut 

Willis (2015) broken home diartikan sebagai keluarga yang retak, yaitu kondisi 

hilangnya perhatian keluarga atau kurangnya kasih sayang dari orang tua yang 

disebabkan oleh beberapa hal, biasa karena perceraian sehingga anak hanya tinggal 

bersama satu orang tua kandung. Jadi Broken Home tidak selalu tentang perceraian 

orangtua, bisa saja pertengkaran antar saudara kandung, kurangnya perhatian 

24 Daulay & 
Nuraini, 
(2022) 

3 orang guru  
BK  dan  3  
orang  siswa 
broken home 
dan  pernah 
mendapatkan 
layanan 
konseling 
individu dari   
guru   BK. 

Kualitatif         
fenomenologi
s dengan  
teknik 
purposive 
sampling. 

Untuk menguji 
pengaruh 
layanan 
konseling 
individu dalam 
menumbuhkan 
motivasi 
belajar anak 
broken home. 

Hasil dari 
pemberian 
layanan 
konseling 
individu yaitu 
terdapat 
perubahan 
perilaku yang  
lebih baik, 
seperti: lebih  
percaya  diri, 
serta memiliki 
motivasi dalam 
belajar 
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antar anggota keluarga, dan juga kurangnya komunikasi antar anggota keluarga 

akibat kesibukan masing-masing. 

Santrock (Ilhamuddin, 2023) menyatakan bahwa keluarga yang broken home 

atau berpisah memiliki dampak psikologis yang signifikan pada anak hingga usia 

pelajar. Di mana broken home yang dialami oleh individu tersebut akan sangat 

berdampak untuk kesejahteraan psikologis, perkembangan emosi, akademik 

maupun sosial. Munandar (et al., 2020) menyatakan bahwa kesejahteraan 

psikologis dari individu yang mengalami broken home akan menimbulkan dampak 

seperti ketakutan yang berlebih, sulit untuk berinteraksi dengan orang lain, menjadi 

pribadi yang tertutup, timbul gangguan emosi serta menjadi lebih sensitif. Dalam 

hal perkembangan emosi dan sosial memiliki dampak bagi individu yaitu 

keterbatasan dalam berkomunikasi, kondisi mental yang teralihkan sehingga 

berakibat pada keegoisan individu terhadap suatu hal, menjadi pendiam dan tidak 

percaya diri untuk bergaul dengan orang lain karena pernah mengalami suatu 

kekecewaan yang berat (Sigiro et al., 2022). Kemudian dampak broken home 

terhadap individu dalam hal akademik salah satunya yaitu tentang kehadiran siswa 

ke sekolah atau bahkan berujung pada putus sekolah. Adapun dampak lain yang 

akan ditimbulkan dari broken home ini adalah menurunnya prestasi siswa bahkan 

sampai hilangnya motivasi belajar siswa. Selaras dengan penelitian sebelumnya 

bahwa siswa yang tumbuh dan berasal dari keluarga broken home cenderung 

kurang mendapat perhatian dan sokongan dari keluarga dalam hal pendidikan 

mereka, sehingga menyebabkan anak-anak kurang termotivasi dalam belajar (Sari 

et al., 2023). 

Bahkan Simon (2021), mengungkapkan meningkatnya perilaku agresivitas 

yang terjadi pada siswa terjadi akibat tingginya tingkat perceraian yang pada 

akhirnya mengarah pada perilaku menyimpang yang membahayakan orang lain. 

Jika dilihat dari beberapa artikel di atas, remaja dengan latar belakang broken home 

memiliki sikap atau perilaku yang agresif, penyimpangan perilaku sosial, dan 

memiliki pola pikir yang salah. Perilaku-perilaku yang menyimpang tersebut terjadi 

karena remaja belum bisa untuk menerima dan berdamai dengan keadaan maupun 
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masalah yang sedang mereka alami. Remaja yang mengalami broken home juga akan 

mengalami rasa cemas yang berlebihan, kehilangan jati diri mereka, menurunnya 

motivasi dalam belajar sehingga berakibat pada menurunnya prestasi belajar di 

sekolah. Maka dari itu, diperlukan penanganan yang cukup serius bagi anak yang 

mengalami broken home agar mereka mendapatkan kesejahteraan psikologis yang 

baik. 

Individu sebagai korban dari peristiwa perceraian cenderung mengalami 

kecemasan berkepanjangan. Lambat laun kecemasan ini berwujud pada perilaku 

amoral anak, misalnya: suka membolos, berperilaku agresif, mengonsumsi 

minuman beralkohol (minuman keras), mengonsumsi narkoba dan sebagainya. 

kenakalan anak ini merupakan wujud kecemasan yang dirasakan dan ungkapan 

kekecewaan mereka, terlebih anak pada masa peralihan, Harsanti & Verasari 

(Jannah 2022). Maka dari itu diperlukan treatment atau perlakuan yang tepat untuk 

mengatasi perilaku-perilaku menyimpang yang ada. Maka dari itu, untuk 

mengurangi tingkat kecemasan pada anak yang berasal dari keluarga broken home, 

dapat dengan membantu remaja menemukan jati diri mereka dengan melakukan 

aktivitas yang positif dapat bermanfaat di lingkungan sekitar mereka. Dengan 

menurunnya tingkat kecemasan yang dirasakan oleh remaja ini juga dapat 

mendukung mereka untuk terus mengembangkan potensi yang mereka miliki. 

Dengan begitu dampak negatif dari broken home yang mereka rasakan dapat 

berubah menjadi hal positif yang membuat mereka lebih berkembang lagi. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Salsabila & Abdullah (2021) Perilaku 

sosial negatif anak yang berasal dari keluarga broken home juga tergolong dalam 

kategori rendah. Self talk juga banyak digunakan anak remaja sebagai alat 

menemani masa-masa sulit mereka. Self disclosure yang dimiliki anak yang berasal 

dari keluarga broken home juga berbeda-beda, dimana anak laki-laki kurang 

memiliki self disclosure yang rendah dibandingkan dengan anak Perempuan, mereka 

juga lebih memilih menjelaskan dan mengutarakan apa yang mereka rasakan pada 

keluarga dibanding dengan teman. Suwinita & Marheni, 2015 (Salsabila & Abdullah 

2021) Remaja yang orang tuanya bercerai mengalami masalah emosi seperti mudah 
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marah, melawan orang tua bahkan mengalami masalah psikologis seperti perasaan 

terluka, merasa terabaikan dan memiliki perasaan tidak dicintai terus-menerus. 

Maka ketika remaja memiliki keterbukaan yang rendah dan sedang berada di dalam 

sebuah masalah yang membuat mereka tidak tahu apa yang harus mereka lakukan 

dikarenakan mereka tidak memiliki seseorang yang dapat mereka percayai dalam 

berdiskusi untuk mencari jalan dan solusi dari permasalahan yang mereka hadapi. 

Sedangkan hal ini berbanding terbalik jika mereka bisa mengungkapkan tentang 

dirinya pada orang lain, mereka akan mudah mendapatkan dukungan yang dapat 

mengurangi masalah yang sedang mereka hadapi. 

Dalam proses perkembangan emosional anak, forgiveness memiliki 

pengaruh yang baik pada anak yang mengalami broken home, Enright (Nurhikma, 

2022) mendefinisikan  forgiveness sebagai keinginan seseorang untuk melupakan 

kemarahan, penilaian negatif dan perilaku acuh tak acuh terhadap orang lain yang 

telah menyakitinya. Remaja yang mengalami broken home cenderung sulit dalam 

mengekspresikan perasaan yang mereka rasakan dikarenakan rasa trauma atau 

takut yang mereka miliki, tetapi melalui forgiveness ini akan membuat mereka yang 

mengalami broken home ini menjadi lebih  tenang. Forgiveness memiliki banyak 

manfaat bagi individu. Jamal & Thoif, 2009 (Nurhikma, 2022) Melalui forgiveness 

seseorang dapat menjadi lebih tenang, bahagia, serta merasa nyaman dengan 

lingkungannya karena forgiveness akan membuat terciptanya keadaan baik seperti 

harapan, kesabaran, dan sekaligus percaya diri dan dapat mengurangi rasa amarah, 

penderitaan batin, lemah semangat dan stress.  

D. Simpulan 

Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa broken home yang dialami 

oleh individu akan sangat berdampak untuk kesejahteraan psikologis, 

perkembangan emosi, akademik maupun sosialnya. Remaja yang mengalami broken 

home juga akan mengalami rasa cemas yang berlebihan, kehilangan jati diri mereka, 

menurunnya motivasi dalam belajar sehingga berakibat pada menurunnya prestasi 

belajar di sekolah. Individu sebagai korban dari peristiwa perceraian cenderung 

mengalami kecemasan berkepanjangan. Lambat laun kecemasan ini berwujud pada 
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perilaku amoral anak, misalnya: suka membolos, berperilaku agresif, mengonsumsi 

minuman beralkohol (minuman keras), mengonsumsi narkoba dan sebagainya. 

Dari kajian yang sudah dianalisis pada 10 tahun terakhir, terdapat beberapa 

metode yang banyak digunakan untuk menganalisis mengenai dampak dari broken 

home yaitu metode kualitatif dan kuantitatif. Intervensi yang bisa digunakan untuk 

membantu mengatasi atau mengurangi dampak yang ditimbulkan dari broken home 

yaitu dengan memberikan dukungan emosional serta dapat melakukan layanan 

konseling baik konseling individu maupun konseling kelompok dimana individu 

yang terkena dampak dari broken home ini dapat memperoleh kesejahteraan 

psikologis yang baik dan juga dapat mengurangi rasa cemas maupun perilaku-

perilaku menyimpang yang diakibatkan oleh broken home tersebut. 
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